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BAB II 

PERNIKAHAN DINI 

 

A. Definisi Pernikahan Dini 

Sebelum masuk dalam pembahasan mengenai Pernikahan Dini, penulis 

akan memaparkan mengenai Definisi-Definisi tentang Pernikahan Dini; 

1. Definsi Nikah 

Nikah berasal dari kata nakah{a, yankihu,{ nika>h{an yang secara etimologi 

berarti menikah (al-tazawwuj), bercampur (’ikhtila>t{) , dan bersenang-senang 

(’istimta>‘).1 

Al-Qur’an menggunakan kata nika>h{ yang mempunyai makna 

“perkawinan”, disamping secara majazi (metaphoric) diartikan dengan 

“hubungan seks”. Selain itu juga menggunakan kata zawj asal kata al-zawj 

yang berarti “pasangan”, untuk makna nikah ini karena menikah menjadikan 

orang memiliki pasangan.2 

Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan oleh para ahl al-fiqh 

yang mana tidak ada perbedaan pada dasarnya, hanya berbeda dalam redaksi 

saja, adapun nikah secara etimologi, nikah adalah: 

 

 

 
                                                            
1 S{aleh ibn Gha>nim > al-Sudla>n, Risa>lah fi al-Fiqh al-Muyassar, (Arab Sa‘udi: wuzara>t al-shu’u>n 
al-‘islamiyyah wa al-‘auqa>f wa al-da’wah wa al-‘irsha>d, 1425 H), 121 
2M. Quraish Shihab,Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, cet. ke-
6 (Bandung: Mizan, 1997), 191. 
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a. Menurut H}anafiyyah nikah adalah: 
 ٣ النكاح يفيد ملك المتعة قصدا

b. Menurut al-Shafi‘iyyah nikah adalah: 

 ٤النكاح عقد يتضمن ملك وطئ بلفظ إنكاح او تزويج او معناهما
c. Menurut Ma>likiyyah nikah adalah: 

دمية  النكاح عقد على مجرد متعة التلذذ 
d. Menurut H}ana>bilah nikah adalah: 

 

 ٥النكاح عقد بلفظ إنكاح او تزويج على منفعة الإستمتاع

Adapun definisi menurut Undang-undang Perkawinan (UU No. 1 tahun 

1974) adalah: 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan yang maha Esa.6 

2. Definisi Dini 

Definisi Dini dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu/hal 

yang belum pada waktunya.7  

                                                            
3 ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ja>ziri>, al-Fiqh ‘ala> al-Maz}ahib al-‘arba‘ah, cet. I (Bayru>t: Dar al-Fikr, 
2002,), 3 

4 Ibid.,, 5. 
5 ‘Abd al-Basit Mutawalli>, Muha>d{arah fi Fiqh al-Muqa>ran, (Mesir.,t.p,t.t), 120 

6Tim Permata Pres, Undang-Undang Perkawinan Dan Administrasi Kependudukan, 
Kewarganegaraan, (t.t, Permata Press, 2015), 2 
7 http://kbbi.web.id/dini 
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Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. Menurut 

Beichler dan Snowman.8 Anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 

tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, 

sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai 

dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.  

Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang berusia yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan, baik fisik maupun mental. 

 

B. Sejarah Pernikahan Dini 

Sejarah Pernikahan dini, bukanlah masalah baru-baru ini, melainkan 

pernikahan dini sudah sering terjadi di ratusan tahun silam, ada beberpa artikel 

yang telah membahas mengenai sejarah pernikahan dini dibelahan duni antara 

lain: 

1. Yunani Kuno 

Seorang gadis di Yunani kuno dijodohkan pada usia 5 tahun dan 

menikah pada usia rata-rata 14-15 tahun dan mempelai prianya sekitar 30 

tahun.9 

 

 

                                                            
8 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: PT Index, 2010), 
7 
9https://ahmadfarisi.wordpress.com/2015/10/02/sejarah-pernikahan-dini-di-berbagai-belahan-
dunia/, Senin 13, Juni, 2016, 00:40 
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2. Romawi Kuno 

Pada umumnya, pada kisaran tahun 530M, usia legal seorang mempelai 

wanita menikah adalah 12 tahun dan untuk mempelai pria 14 tahun, 

pertunangan dilakukan jauh sebelum usia tsb, umumnya pada usia 7 tahun. 

Kaisar Agustus yang berkuasa jauh sebelumnya (7M) menetapkan batas usia 

minimal perkimpoian adalah 10 tahun. Penetapan usia legal menikah ini tidak 

mempertimbangkan seorang gadis telah mencapai puber atau belum. Asalkan 

usia legalnya sudah terpenuhi, pernikahan bisa dilaksanakan.10 

3. Mesir Kuno 

Usia umum pernikahan di Mesir kuno, untuk wanita 12/13 tahun dan 

laki-laki 14 tahun, bahkan catatan yang pernah ditemukan tentang usia 

pernikahan seorang gadis mesir kuno pada masa yunani-roma adalah 8 tahun. 

4. China  

Setiap dinasti memiliki batas usia pernikahan yang berbeda-beda, 

dinasti Han menetapkan batas usia pernikahan 15 tahun, dinasti Tang 25 tahun, 

Qing 16 tahun. Pada pertengahan dinasti Ching, suku Lolo di Propinsi 

SzeChuan bahkan menikahkan anak-anaknya pada usia 4-5 tahun. 

5. Eropa 

Di Eropa, pada abad pertengahan, wanita kelas atas biasanya menikah 

pada usia 12 tahun dan maksimal 14 tahun, sedangkan laki-laki biasanya 

menikah pada usia 17 tahun. 

                                                            
10https://ahmadfarisi.wordpress.com/2015/10/02/sejarah-pernikahan-dini-di-berbagai-belahan-
dunia/, Senin 13, Juni, 2016, 00:45 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

Sedangkan wanita kelas menengah ke bawah, khususnya masyarakat 

petani, orang tua dari mempelai tidak punya kekuasaan untuk menentukan 

pernikahan anaknya. Di sebagian wilayah eropa, pernikahan para wanita kelas 

menengah ke bawah diatur oleh para bangsawan tuan tanah, penguasa feudal 

setempat. Dan para penguasa ini merenggut keperawanan mempelai wanita 

sebelum menikah dengan pasangannya. 

Aturan penguasa feudal itu disebut dengan Jus Primae Noctis yang 

artinya Jus = Hukum, Primae Noctis = “malam pertama”, di Perancis disebut 

Droit de Seigneur yang artinya Hak Tuan Tanah, di Jerman disebut dengan das 

Recht der ersten nacht yang artinya Hak atas malam pertama. 

Mungkin para pembaca sering mendengar kisah Romeo dan Juliet. 

Dalam kisah tersebut digambarkan Juliet berusia 13 tahun saat menikah, dan 

ibu Juliet baru berusia 26 tahun. Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa 

masyarakat di Eropa pada abad pertengahan menganggap biasa menikah pada 

usia tersebut.11 

Dalam kaitan sejarah mengenai Pernikahan dini di Eropa, penulis 

menemukan penulis menemukan artikel yang berisi table tentang legal usia 

pernikahan dari tahun 1880 dan 1920 hingga tahun  2007, yang ditulis oleh 

Stephen Robertson, University of Sydney, Australia, Age of Consent Laws12  

 

                                                            
11https://ahmadfarisi.wordpress.com/2015/10/02/sejarah-pernikahan-dini-di-berbagai-belahan-
dunia/, Senin 13, Juni, 2016, 00:56 
12http://chnm.gmu.edu/cyh/teachingmodules/230?section=primarysources&source=24, Senin 13 
Juni, 2016, 01:52 
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Age Limit in Age of Consent Laws in Selected Countries 

1880 1920 2007 
Austria 14 14 14 
Belgium - 16 16 
Bulgaria 13 13 14 
Denmark 12 12 15 
England & Wales 13 16 16 
Finland - 12 16 
France 13 13 15 
Germany 14 14 14 
Greece - 12 15 
Italy - 16 14 
Luxembourg 15 15 16 
Norway - 16 16 
Portugal 12 12 14 
Romania 15 15 15 
Russia 10 14 16 
Scotland 12 12 16 
Spain 12 12 13 
Sweden 15 15 15 
Switzerland Various 16 16 
Turkey 15 15 18 
Argentina - 12 13 
Brazil - 16 14 
Chile 20 20 18 
Ecuador - 14 14 
Canada 12 14 14 
Australia 
New South Wales 12 16 16 
Queensland 12 17 16 
Victoria 12 16 16 
Western Australia 12 14 16 
United States 
Alabama 10 16 16 
Alaska - 16 16 
Arizona 12 18 18 
Arkansas 10 16 16 
California 10 18 18 
Colorado 10 18 15 
Connecticut 10 16 16 
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District of Columbia 12 16 16 
Delaware 7 16 16 
Florida 10 18 18 
Georgia 10 14 16 
Hawaii - - 16 
Idaho 10 18 18 
Illinois 10 16 17 
Indiana 12 16 16 
Iowa 10 16 16 
Kansas 10 18 16 
Kentucky 12 16 16 
Louisiana 12 18 17 
Maine 10 16 16 
Maryland 10 16 16 
Massachusetts 10 16 16 
Michigan 10 16 16 
Minnesota 10 18 16 
Mississippi 10 18 16 
Missouri 12 18 17 
Montana 10 18 16 
Nebraska 10 18 17 
Nevada 12 18 16 
New Hampshire 10 16 16 
New Jersey 10 16 16 
New Mexico 10 16 17 
New York 10 18 17 
North Carolina 10 16 16 
North Dakota 10 18 18 
Ohio 10 16 16 
Oklahoma - - 16 
Oregon 10 16 18 
Pennsylvania 10 16 16 
Rhode Island 10 16 16 
South Carolina 10 16 16 
South Dakota 10 18 16 
Tennessee 10 18 18 
Texas 10 18 17 
Utah 10 18 16 
Vermont 10 16 16 
Virginia 12 16 18 
Washington 12 18 16 
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Hampir di setiap Negara bagian menunjukkan pada tahun 1880 usia 

kedewasaan rata-rata adalah 10 tahun, bahkan di Negara bagian Delaware hanya 7 

tahun. Tahun 1880 berjarak cukup dekat dengan waktu saat ini. 

 

C. Kebijakan Pemerintah Indonesi Mengenai Pernikahan Dini. 

Dalam masalah batas umur untuk kawin di Indonesia Pasal 7 ayat (1) 

Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 menyatakan bahwa perkawinan 

hanya diizinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 tahun.13  

Pembatasan usia minimal melangsungkan perkawinan ini dimaksudkan 

untuk mencegah terjadinya kawin dibawah umur. Selain itu juga dimaksudkan 

untuk menjaga kesehatan suami istri dan perkawinan mempunyai hubungan erat 

dengan masalah kependudukan. Ternyata batas usia yang lebih rendah bagi 

seorang perempuan untuk kawin, mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tinggi. 

Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menyatakan secara tegas,”Anak adalah seseorang yang belum berusia18 tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan”(Pasal 1) dan pada pasal 26 ayat 1 

poin C disebutkan, keluarga dan orang tua berkewajiban untuk mencegah 

terjadinya perkawinan di usia anak-anak. Secara jelas undang-undang ini 

                                                            
13 Tim Permata Pres, Undang-Undang Perkawinan Dan Administrasi Kependudukan, 
Kewarganegaraan, (t.t, Permata Press, 2015), 2 

West Virginia 12 16 16 
Wisconsin 10 16 18 
Wyoming 10 16 16 
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mengatakan, tidak seharusnya pernikahan dilakukan terhadap mereka yang 

usianya masih di bawah 18 tahun.14 

 

D. Pernikahan Dini perspektif fikih 

Hukum Islam secara umum meliputi lima prinsip yaitu perlindungan 

terhadap agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal. Dari kelima nilai universal Islam 

ini, satu diantaranya adalah agama menjaga jalur keturunan (H}ifz} al-Nasl). Oleh 

sebab itu, Syekh Ibrahim dalam bukunya al Bajuri menuturkan bahwa  agar jalur 

nasab tetap terjaga, hubungan seks yang mendapatkan legalitas agama harus 

melalui pernikahan. Seandainya agama tidak mensyari’atkan pernikahan, niscaya 

geneologi (jalur keturunan) akan semakin kabur.15 

Terkait mengenai Pernikahan dini, dalil hadis yang sering di jadikan 

hujjah oleh para Ulama ialah pernikahan Ra>sul Allah dengan ‘A>’ishah dalam 

hadis yang di riwayatkan Muslim: 

َ «قاَلَتْ:  عَنْ عَائِشَةَ، َ بنِْتُ سِتِّ سِنِينَ، وَبَـنىَ بيِ وَأَ تَـزَوَّجَنيِ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَ
 ١٦»بنِْتُ تِسْعِ سِنِينَ 

 
Dalam hadis ini  ‘A<’ishah menyatakan bahwasannya Rasu>l Allah 

menikahinya ketika ia berusia enam tahun, dan hidup bersama setelah usianya 

Sembilan tahun. 

Ulama sepakat bahwasannya orang tua boleh menikahkan anaknya yang 

masih belum ba>ligh dengan sekedar akad tanpa tinggal bersama, beda dengan 

                                                            
14 Ibid., 2 
15 Ibra>hi>m, al-Baju>ri>, vol. 2 (Semarang: Toha Putra, t.t), 90 
16 Muslim, S}ah}i>h} Muslim, juz 2, Maktabah al-Sha>milah, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th, t.t), 1039 
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pendapat Shubra>mah bahwasannya tidak boleh bagi ayah menikahkan anaknya 

yang belum ba>ligh, harus nunggu ia dewasa dan memberikannya hak memilih.17 

Tidak ada qawl satupun yang sependapat dengan Ibn Shubra>mah,  Sedangkan 

yang jadi perbincangan antar ulamak fiqih itu, jika yang menikahkan anak yang 

masih kecil itu bukanlah ayah dari perempuan yang hendak dinikahkan,  

Adapun menurut Ulama fikih Pernikahan ialah yaju>z walaupun tidak di 

wa>t}i’ (lain dengan Ibn Shubra>mah) karena halangan dari dua belah pihaknya, 

seperti masih kecil, atau dikarenakan adanya penyakit, atau juga dikarenakan 

tidak sanggup melakukan jima>‘ 18 

Mengenai usia perempuan yang bisa ditiduri, para Ulama berbeda 

pandangan mengenai hal ini, menurut Ahmad Ibn Hanba>l dan Abu ‘Ubayd: 

perempuan yang boleh di-dukhu>l saat usia sudah berusia Sembilan tahun yang 

mengikuti langsung dari hads ‘A<’ishah, 19 

Menurut ’Abu> Hani>fah: Jika Prempuan itu sudah melebihi usia sembilang 

tahun, tetapi belum kuat / sanggup untuk di dukhu>l  maka kelurganya boleh untuk 

mencegahnya. Dan jika perempuan itu belum berusia Sembilan taun tetapi sudah 

kuat/ sanggup di dukhu>l  maka keluarganya tidak boleh melarangnya. 

Menurut Imam Ma>lik perempuan yang dinikahi di usia belum ba>ligh dan 

belum dinikahi, maka suami belum berkewajiban untuk menafkahi. 

                                                            
17 Ibn Bat}t}a>l, Shrh Shahi>h al-Bakhari> li Ibn Bat}t}a>l juz 7, maktabah al-sha>milah (Riya>d}: Maktabah 
al-Rushd), 247 
18 Ibid,. 247 
19 Ibid,. 248 
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Sedangkan menurut Imam al-Shafi‘i> : jika perempuan hamper berusia 

Sembilan tahun tapi sanggup jika di jima>‘ maka nikahkanlah, dan jika belum kuat 

untuk melakukan jima>‘ maka keluargnya harus melarangnya.20  

Praktek pernikahan anak di usia dini yang marak terjadi di kalangan 

masyarakat Muslim merupakan konsekuensi pandangan dalam Fiqh yang pada 

umumnya menganggap sah. Di dalam literatur Islam klasik, sebenarnya tidak 

disebutkan berapa batas usia dalam sebuah pernikahan. Mus}t{afa> al-Siba>‘i> dalam  

’Al-Mar’ah bayn al-Fiqh wa al-Qa>nu>n  menyebutkan tiga pendapat ulama tentang 

pernikahan anak.21 

Pendapat pertama membolehkan secara mutlak pernikahan dini baik pada 

anak laki-laki maupun perempuan. Dasarnya adalah surat al-T}ala>q ayat 4, selain 

itu yang dijadikan dalil adalah hadis riwayat  ‘A<’ishah yang telah penulis 

cantumkan diatas. 

Pendapat kedua membedakan antara pernikahan dini bagi anak laki-laki 

dan anak perempuan. Ibn H{azm Al-Z{a>hiri< misalnya hanya membolehkan 

pernikahan dini pada anak perempuan karena dalil-dalil yang ada menurutnya 

hanya tentang anak perempuan, sedangkan analogi anak laki-laki kecil dengan 

anak perempuan kecil menurutnya tidak boleh. 

Pendapat ketiga melarang pernikahan dini secara mutlak baik bagi anak 

laki-laki maupun bagi anak perempuan. Seorang wali tidak boleh menikahkan 

anak kecil, baik itu laki-laki ataupun perempuan. Pernikahan pada usia dini ini 

batal dan tidak memiliki pengaruh hukum sama sekali. Ini adalah pendapat Ibn 

                                                            
20 Ibn Bat}t}a>l, Shrh Shahi>h al-Bakhari>,  247 
21 Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, al-Mar’ah bayn al-Fiqh wa al-Qa>nu>n, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2010), 39 
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Shubra>mah, Abu Bakar al-’A‘s}am dan Uthma>n Al-Batti>.  Alasan mereka adalah 

surat al-Nisa>’ ayat 6 

Dalam wacana fiqh, tidak ada batasan usia minimal dalam pernikahan, 

namaun yang jdi titik fokus utama dari pernikahan itu, bukan sekedar dari usianya 

saja, melainkan juga harus memandang kematangan dalam kesiapan berkeluarga, 

yang mana untuk menilai seseorang dari kematengan berfikir dan akalnya bisa 

diperhatikan ketika usia mencapai lima belas tahun.22 

 

E. Metode Tafsir Tahli>li>  

1. Pengertian Tafsir tahli>li>  

Tah}li>li> berasal dari bahasa Arab h}allala yuh}allalu tah}li>l yang bermakna 

membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya23  atau bisa juga 

berarti membebaskan,24  mengurai, menganalisis.25 

2. Pengertian Metode Tahli>li>  

Tafsir metode tah}li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-

Qur’an dengan memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di 

dalamnya sesuai urutan bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an Mushaf 

‘Uthma>ni>.26 Adapun yang memahami metode tafsir ini dengan metode yang 

                                                            
22 Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, al-Mar’ah bayn. 39 
23 Muhammad Husain al-Dh|ahabi>, al-Isra>i>liya>t fi al-Tafsi>r wa al-Hadi>s} (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1990), 19. 
24 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 2007), 120. 
25 Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dirasah Manhajiyah Maud}u>iyah, 
terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Bandung: Pustaka Setia, 
2002), h. 23. Lihat juga: Mardan, al-Qur’an Sebuah Pengantar (Ciputat: Mazhab Ciputat, 2010), 
17. 
26 Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979 
M/1399 H), 20. 
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digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan 

berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan 

itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai 

dengan keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-ayat 

tersebut.27 

Biasanya yang dihidangkan itu mencakup pengertian umum kosa kata 

ayat, Muna>sabah / hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, Sabab al-Nuzu>l 

(kalau ada), makna global ayat, hukum yang ditarik, yang tidak jarang 

menghidangkan aneka pendapat para ulama madhab. Ada juga yang 

menambahkan dengan uraian tentang aneka Qira>’ah, I’ra>b ayat-ayat yang 

ditafsirkan, serta keistimewaan susunan kata-katanya.28 

Dibanding dengan metode tafsir lainnya metode tah}li>li> adalah metode 

yang paling tua.29 Tafsir ini berasal sejak masa para sabahat Nabi saw. pada 

mulanya terdiri dari tafsiran atas beberapa ayat saja, yang kadang-kadang 

mencakup penjelasan mengenai kosakatanya. Dalam perjalanan waktu, para 

ulama tafsir merasakan kebutuhan  adanya tafsir yang mencakup seluruh isi 

al-Qur’an. Karenanya pada akhir abad ketiga dan awal abad keempat Hijriah 

(ke-10 M), ahli-ahli tafsir seperti Ibn Ma>jah, al-T{abari> dan lain-lain lalu 

                                                            
27 Muhammad bin Mukrim bin Ali Abu al-Fa>dil Jama>luddin bin Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arabi>, Juz 11 
(Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), 163. 
28 M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 172. 
29 Z{ahir bin Awad al-Alma’i, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> li al-Qur’a>n al-Kari>m (Riya>d}: t.p., 
1404 H), 18. Sebagaimana yang dikutip dari: . Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-
Qur’an,  172. 
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mengkaji keseluruhan isi al-Qur’an dan membuat model-model paling maju 

dari tafsir tah}li>li> ini.30 

Dalam pembahasannya, penafsir biasa merujuk kepada riwayat-riwayat 

terdahulu baik yang diterima dari Nabi saw., sahabat maupun ungkapan-

ungkapan Arab pra Islam dan termasuk cerita Isra>i>liya>t. Oleh karena 

pembahasan yang terlalu luas itu  maka tidak tertutup kemungkinan 

penafsirannya diwarnai dengan subjektivitas penafsir, baik latar belakang 

keilmuan maupun aliran mazhab yang diyakininya. Sehingga menyebabkan 

adanya kecendrungan khusus yang teraplikasi dalam karya mereka.31 

Metode tafsir tah}li>li> digunakan sebagian mufassir pada masa lalu dan 

terus berkembang hingga sekarang. Metode ini, walaupun dinilai sangat luas, 

namun tidak menyelesaikan satu pokok bahasan, karena seringkali satu pokok 

bahasan diuraikan sisinya atau kelanjutannya, pada ayat lain.32 

Metode penafsiran ini dilakukan secara berurutan ayat demi ayat 

kemudian surat demi surat dari awal hingga akhir sesuai dengan susunan al-

Qur’an. Dia menjelaskan kosakata dan lafadz, menjelaskan arti yang 

dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat, yaitu unsur-unsur i’ja>z, 

                                                            
30 Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, 24. Lihat juga: M. Quraish 
Shihab, Tafsir al-Qur’an Dengan Metode Maudu>’i>: Beberapa Aspek Ilmiyah Tentang al-Qur’an 
(Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, 1986), 37. Lihat juga: Nashruddin Baidan, Metode 
Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), 68. Bandingkan dengan: Ahmad Syurbasi, Qissaht al-Tafsi>r, terj. Zufran 
Rahma, Study Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Kari>m (Jakarta: Kalam Mulia, 
1999), 232. 
31 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378. 
32 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, 57-58. Bandingkan dengan: Abd. Muin 
Salim, Mardan, Acmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud{u>’i> (Yogyakarta: Pustaka 
al-Zikra, 2011), 38. 
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bala>gah, dan keindahan susunan kalimat, menjelaskan apa yang dapat diambil 

dari ayat yaitu hukum fiqh, dalil shar’i, arti secara bahasa, norma-norma 

akhlak dan lain sebagainya.33 

Metode ini memiliki beragam jenis hidangan yang ditekankan 

penafsirnya: ada yang bersifat kebahasaan, Hukum, Sosial Budaya, 

Filsafat/Sains dan Ilmu Pengetahuan, Tasawuf/Isya>ry, dan lain-lain.34 

Pemikir Aljazair kontemporer, Ma>lik Ibn Na>bi‘, menilai bahwa upaya 

para ulama menafsirkan al-Qur’an dengan metode tah}li>li> itu, tidak lain kecuali 

dalam rangka upaya mereka meletakkan dasar-dasar rasional bagi pemahaman 

akan kemukjizatan al-Qur’an,35 sesuatu yang dirasa bukan kebutuhan 

mendesak bagi umat Islam dewasa ini. Karena itu perlu pengembangan 

metode pefasiran ini karena metode ini menghasilkan gagasan yang 

beranekaragam dan terpisah-pisah.36 

Kitab-kitab tafsir yang menekan uraiannya pada hukum/ fiqh banyak 

dikritik karena penulisnya terlalu menekan pada pandangan madhhab-nya, 

sehingga menurut Syaikh Muhammad Abduh, “Mazhab menjadi dasar dan al-

Qur’an digunakan untuk mendukungya.” Dengan kata lain al-Qur’an dijadikan 

pembenaran madhhab dan tidak dijadikan petunjuk untuk memperoleh 

kebenaran.37 

                                                            
33 Muhammad Ba>qir al-S{adr, al-Madrasah al-Qur’a>niyah, 7-10 yang dikutip dari: M. Quraish 
Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an, 172. 
34 M. Alfatih} Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2005), 42. 
35 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. XVII; Bandung: Mizan, 1998), 86. 
36 Abd. Muin Salim, Mardan, Acmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud{u>’i>, 39. 
37 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 379. 
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Dapat ditambahkan bahwa para penafsir yang menggunakan metode 

ini tidak jarang hanya berusaha menemukan dalil atau lebih tepat dalih 

pembenaran pendapatnya dengan ayat-ayat al-Qur’an. Selain itu, terasa sekali 

bahwa metode ini tidak mampu memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-

persoalan yang dihadapi sekaligus tidak banyak memberi pagar-pagar 

metodologis yang dapat mengurangi subjektivitas mufassirnya.38 

Para penafsir tidak seragam dalam mengoprasikan metode ini. Ada 

yang mengurai secara ringkas ada pula yang menguraikannya secara 

terperinci. Itu semua didasari oleh kecendrungan para penafsir,39 sehingga 

muncullah berbagai keragaman yang bisa dilihat dari bentuk tinjauan dan 

kandungan informasi yang terdapat dalam tafsir tah}li>li> yang jumlahnya sangat 

banyak,40 dapat dikemukakan bahwa paling tidak ada tujuh metode tafsir yang 

disebutkan al-Farmawi dalam kitabnya: 

a.  Al-Tafsir bi al-Ma’s\u>r 

b. Al-Tafsir bi al-Ra’yi 

c. Al-Tafsir al-S}u>fi> 

d. Al-Tafsir al-Fiqh 

e. Al-Tafsir al-Falsafi> 

f. Al-Tafsir al-‘Ilmi> 

g. Al-Tafsir al-Adabi> al-Ijtima>‘i> 41 

                                                            
38 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 87 
39 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir, 42. 
40 M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an , 174. 
41 Abd al-Hayy al-Farmawi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, 24-38. 
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Di antara kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode ini, ada yang 

ditulis sangat panjang, seperti kitab tafsir karya al-’Alu>si, Fakhr al-Di>n al-

Ra>zi>, dan Ibnu Jari>r al-T{abari>. Ada yang agak sedang, seperti kitab tafsir 

Imam al-Bayd}a>wi> dan al-Naysabu>ri>.  Dan ada pula yang ditulis ringkas, tetapi 

jelas dan padat, seperti Tafsi>r Jala>layn karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>ti dan Jala>l 

al-Di>n al-Mah}alli> dan kitab tafsir yang ditulis Muhammad Farid Wajdi.42 

Jika diperhatikan pola penafsiran yang diterapkan oleh pengarang 

kitab-kitab tafsir yang dinukil di atas, maka terlihat dengan jelas, mereka 

berusaha menjelaskan makna yang terkandung dalam al-Qur’an secara 

komprehensif dan menyeluruh, baik berbentuk al-Ma’thu>r maupun al-Ra’yi>. 

Dijelaskan ayat demi ayat serta surah demi surah secara berurutan, tak 

ketinggalan keterangan tentang asba>b al-Nuzu>l-nya, demikian pula penafsiran 

yang diriwayatka dari Nabi saw., sahabat, ta>bi’in, tabi’ ta>bi’i>n, dan penjelasan 

berbagai ulama lainnya dari berbagai keahlian seperti ahli bahasa, sastra dan 

sebagainya. Tak terlupakan juga penjelasan tentang korelasi antara satu ayat 

dengan ayat yang lain, atau korelasi antara surat yang satu dengan yang 

lainnya.43 Dari ciri-ciri yang didapati tadi sudah bisa diprediksi bahwa kitab-

kitab tafsir yang tersebut di atas adalah kitab tafsir yang menggunakan 

metode tah}li>li>. 

 

 

 

                                                            
42 M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an , 174. 
43 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, 70-71. 
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3. Kekurangan dan Kelebihan Metode Tah}li>li> 

a. Kelebihan  

1) Metode ini banyak digunakan oleh para Mufassir, terutama pada zaman 

klasik dan pertengahan, sekalipun ragam dan coraknya bermacam-

macam. 

2) Penafsiran terhadap ayat dapat dilakukan seluas mungkin, dengan 

tinjauan dari berbagai sudut dan aspeknya, sehingga terlihat bahwa satu 

ayat memiliki cakupan yang sangat luas. 

3) Penafsiran terhadap satu ayat dapat dilakukan secara tuntas, baik dari 

sudut bahasa, sejarah sebab turunnya, korelasinya dengan ayat yang lain 

atau surat yang lain, maupun kandungan isinya. Dengan metode ini dapat 

dikatakan, semua bagian dari ayat dapat ditafsirkan dan tidak ada yang 

ditinggalkan. 

4) Pada saat melakukan penafsiran, mufassir dapat memfokuskan perhatian 

kepada satu ayat saja, tanpa harus mencari atau menghubungkan dengan 

ayat-ayat lain yang membicarakan masalah yang sama, dengan demikian 

fokus perhatian menjadi terarah. 

5) Metode ini dapat memberikan kontribusi terhadap metode-metode tafsir 

lain sebagai pijakan dalam menghimpun ayat-ayat yang mengacu pada 

suatu topik khususnya metode Mawd}u>i> (tematik) dan dapat diibaratkan 

sebagai bahan baku bagi tafsir Mawd}u‘i>.44 

 
                                                            
44 Kelebihan-kelebihan ini bisa dibaca pada: Anshori, Menafsirkan al-Qur’an dengan Ijtihad 
(Jakarta: Referensi, 2012), 78-79. 
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b. Kekurangan  

1) Metode ini tidak dapat menyelesaikan secara tuntas suatu pokok bahasan 

diuraikan sisinya atau kelanjutan pada ayat lain pada bagian lain dalam 

surat lain yang dibahas tidak dapat diselesaikan secara utuh 

2) Terkesan agak mengulang-ulang sehingga menghambat perkembangan 

pemikiran Islam disamping juga akan menghabiskan waktu yang sangat 

lama. 

3) Para mufassir yang muenggunakan metode ini umumnya pasif, karena al-

Qur’an hanya ditonjolkan arti h}arfiyah, mencatat sejauh kemampuannya, 

membatasi dirinya terhadap pengungkapan arti ayat-ayat al-Qur’an 

secara terinci. 

4) Metode ini sering digunakan oleh mufassir sebagai alat untuk 

melegitimasi pendapat-pendapatnya sendiri dengan ayat-ayat al-Qur’an, 

dengan kata lain, melalui metode ini mufassir dapat menemukan ayat-

ayat al-Qur’an yang bisa digunakan untuk memperkuat pendapat 

pribadinya. Dengan demikian, nilai objektivitas penafsiran menjadi 

berkurang. 

5) Metode ini tidak mampu memberikan jawaban yang tuntas dan 

menyeluruh terhadap berbagai problem yang dihadapi umat dan tidak 

banyak memberi rambu-rambu yang dapat mengurangi subjektifitas 

mufassirnya.45 

                                                            
45 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 379. 
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6) Pembahasan yang dilakukan melalui metode ini terasa seakan-akan 

mengikat generasi berikutnya. Karena penafsirannya bersifat sangat 

umum dan teoretis, tidak sepenuhnya mengacu kepada penafsiran 

terhadap persoalan-persoalan khusus yang dialami oleh mufassir di 

dalam kehidupan masyarakat mereka, akibatnya penafsiran tersebut 

memberikan kesan seolah-olah itulah pandangan al-Qur’an untuk setiap 

waktu dan tempat. 

7) Metode ini biasanya menghasilkan pandangan-pandangan parsial serta 

kontradiktif dalam kehidupan umat Islam. Ini sebagaimana diungkapkan 

oleh M. Quraish Shihab dan Muhammad Bagir al-Shadr. Menurut M. 

Quraish Shihab, metode ini seperti halnya orang prasmanan, bisa lebih 

santai dan memuaskan penafsirnya, tetapi memang memakan waktu yang 

lama.46 

 

F. Kaidah Penafsiran 

Kaidah penafsiran yang digunakan dalam memahami ayat yang yang 

terkait ialah, Asba>b al-Nuzu>l, ‘A>m Kha>s}, Muna>sabah, dan Mant}u>q Mafhu>m. 

1. Kaidah ’Asba>b al-Nuzu>l 

Pengetahuan tentang  ’Asba>b al-Nuzu>l merupakan hal penting apabila  

hendak memahami al-Qur’an Pengetahuan tentang ’Asba>b al-Nuzu>l merupakan 

                                                            
46 Anshori, Menafsirkan al-Qur’an dengan Ijtihad, 79-80. 
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salah satu syarat yang harus dikuasai oleh para ulama yang hendak 

menafsirkan al-Qur’an di samping ilmu ilmu lainnya.47 

Karena dengan mengetahui ’Asba>b al-Nuzu>l akan mengantarkan pada 

pengetahuan tentang makna-makna dan maksud-maksud al-Qur’an serta 

mengetahui kejadian-kejadian yang menyertai turunnya sebuah ayat.48 Selain 

itu juga untuk mengetahui di balik hikmah pembentukan hukum syara’ dan 

menghilangkan persangkaan yang sempit mengenai makna sebuah ayat. Ibn 

Taymiyyah juga menegaskan bahwa mengetahui ’Asba>b al-Nuzu>l akan 

mengantarkan pada pengetahuan tentang musabbab.49 

a. Pengertian ’Asba>b al-Nuzu>l 

Secara terminologis banyak rumusan Asbab al-Nuzul yang telah 

diformulasikan oleh para ulama Ulumul Quran, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Al-Dharqa>ni> 

’Asba>b al-Nuzu>l adalah kasus atau sesuatu yang terjadi serta ada 

hubungannya dengan turunnya satu atau beberapa ayat al-Qur’an 

sebagai penjelas hukum saat peristiwa itu terjadi.50 

2) Ab Shuhbah 

’Asba>b al-Nuzu>l diartikan sebagai kasus atau sesuatu yang terjadi 

serta ada hubungannya dengan turunnya satu atau beberapa ayat al-

Qur’an sebagai penjelas hukum pada saat peristiwa itu terjadi.51 
                                                            
47 Al-Dhahabi>,  At-Tafsir wa  Al-Mufassirun, (Beirut :  Da>r al-Fikr, 1976), 267 
48 Al-Wah}idi>,  ’Asba>b al-Nuzu>l,  (Saudi  : Da>r  al-’Is}la>h},  1992), 8 
49 Al-Suyu>t}i>,  al-‘Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n,  (Beirut:  Da>r  al-Fikr,  tt ), 29 
50 Muhammad al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> Ulu>m al-Qur’an, (Kairo: Da>r al-’Ihya>’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah, 1988), 103 
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3) Manna‘ al-Qat}}a>n 

’Asba>b al-Nuzu>l adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabkan 

al-Quran turun berkenaan dengannya waktu peristiwa itu terjadi, baik 

berupa satu kejadian atau berupa pertanyaan yang diajukan Nabi SAW. 

4) Al-S{abu>ni> 

’Asba>b al-Nuzu>l adalah peristiwa atau kejadian yang 

menyebabkan turunnya suatu atau beberapa ayat mulia yang 

berhubungan dengan peristiwa dan kejadian tersebut, baik berupa 

pertanyaan yang diajukan kepada Nabi mengenai hukum syari’i atau 

meminta penjelasan yang berkaitan dengan urusan agama. 

a. Ruang Lingkup ’Asba>b al-Nuzu>l 

Turunnya ayat al-Qur’an yang berdasarkan sebab turunnya terbagi 

menjadi dua bagian: 

1) Ayat-ayat yang turun tanpa didahului oleh sebab-sebab tertentu berupa 

peristiwa atau pertanyaan. 

2) Ayat-ayat yang turun karena sebab-sebab tertentu secara khusus dalam 

sebuah peristiwa atau sebuah pertanyaan.52 

Pendapat tersebut di atas hampir merupakan konsensus ulama ‘Ulu>m 

al-Qur’a>n. Akan tetapi ada sementara pendapat yang mengatakan bahwa 

konteks kesejarahan Arabia pra al-Qur’an dan pada masa al-Qur’an 

diturunkan merupakan latar belakang makro diturunkannya al-Qur’an 

                                                                                                                                                                   
51 Muhammad Ibn Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal li Dira>sati al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: 
Maktabah al-Sunnah, 1992), 122 
52 Muhammad al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> Ulu>m al-Qur’an. 103 
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(sebab turun makro), sementara riwayat-riwayat Asbab al-Nuzul yang ada 

dalam kumpulan hadis Nabi, merupakan mikronya (sebab turun mikro).53 

Pendapat ini berarti menganggap bahwa semua ayat al-Qur’an 

memiliki sebab sebab yaang melatarbelakanginya. 

b. Seputar ’Asba>b al-Nuzu>l  

1) Periwayatan ’Asba>b al-Nuzu>l 

Para ulama sangat menghargai periwayatan para sahabat sebagai 

periwayatan yang tidak disangsikan lagi keberadaanya dengan alasan 

bahwa dasar periwayatan mereka dengan mendengar langsung dari 

Rasul. Ulama ahli Hadits menetapkan bahwa seorang sahabat Nabi yang 

mengalami masa turunnya wahyu, jika beliau meriwayatkan tentang 

turunnya suatu ayat tentang ini dan itu, maka periwayatannya temasuk 

periwayatan hadith marfu>‘  

2) ‘Umu>m al-Lafz wa Khus}u>s} al-Sabab 

Istilah umum al-Lafazh dan Khusus al-Sabab mengandung 

empat pengertian yaitu umum, Lafaz, Khusus dan Sabab. Istilah-istilah 

tersebut secara bahasa berarti: 

a) Lafazh yang di dalamnya mencakup seluruh satuan tanpa ada 

batasan.54 

b) Sesuatu yang diucapkan berupa perkataan.55 

c) Terputusnya satuan dari perserikatan. 

                                                            
53 Al Suyu>t}i>,  Al-’Itqan  fi  ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut:  Da>r  al-Fikr,  tt ), 29 
54 Abdul Rahman, ’S{u>l al-Tafsi>r wa Qawa>‘idah,  (Beirut :  Da>r al Nafa’is, 1986), 78  
55 Ibnu,  Manzhur,  Lisan  al-Arab,  (Mesir:  Da>r al-Mis}riyyah , 1986 ), 458 
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d) Sesuatu yang dengannya sampai kepada sesuatu yang lain. 

3) Ta‘addud al-Sabab56 

Ta‘addu al-Sabab adalah adanya beberapa riwayat yang berbeda 

tentang sebuah ayat yang turun. Hal yang harus dilakukan adalah dengan 

meneliti periwayatan-periwayatan tersebut untuk mengetahui 

periwayatan yang dipegang. 

4) Ta‘addud al-Nuzu>l 

Kebalikan dari permasalahan di atas adalah apabila terdapat 

beberapa ayat yang turun karena sebab yang satu. Dalam hal ini 

sepertinya tidak terdapat permasalahan yang serius karena hal tersebut 

adalah yang mungkin terjadi. 

2. Kaidah ‘A>m Kha>s} 

a. Pengertian ‘A<m  

Al-‘A<m secara etimologi berarti merata, yang umum. Sedangkan 

secara terminologi atau istilah, Muhammad Adib Saleh mendefinisikan 

bahwa Al-‘A<m adalah lafadz yang diciptakan untuk pengertian umum sesuai 

dengan pengertian tiap lafadz itu sendiri tanpa dibatasi dengan jumlah 

tertentu.57 Adakalanya lafadz umum itu ditentukan dengan lafadz yang telah 

disediakan untuk itu, seperti lafadz kullu Jam>i‘ dan lain-lain. 

Maka yang dimaksud dengan Al-‘A<m yaitu suatu lafadz yang 

dipergunakan untuk menunjukkan suatu makna yang pantas (boleh) 

                                                            
56 Abdul Rahman, Op. Cit, 402 
57 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 196. 
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dimasukkan pada makna itu dengan mengucapkan sekali ucapan saja.seperti 

Al-Rija>l, maka lafadz ini meliputi semua laki-laki.58 

Manna‘ Kha>lil al-Qattan mendefinisikan Al-‘A<m sebagai berikut 

yaitu lafadz yang menghabiskan atau mencakup segala apa yang pantas 

baginya tanpa ada pembatasan.59 Adapun Abdul Wahab Khalaf 

mendefinisikan Al-‘A<m sebagai berikut yaitu Al-‘A<m ialah lafadz yang 

menurut arti bahasanya menunjukkan atas mencakup dan menghabiskan 

semua satu-satuan yang ada di dalam lafadz itu dengan tanpa menghitung 

ukuran tertentu dari satuan-satuan itu.60 

Dari sini bisa disimpulkan bahwa lafadz Al-‘A<m atau umum ialah 

lafadz yang diciptakan untuk pengertian umum sesuai dengan pengertian 

lafadz itu sendiri tanpa dibatasi dengan jumlah tertentu. 

b. Pengertian Kha>s} 

Lafadz Kha>s} merupaka lawan dari lafadz ‘am, jika lafadz ‘am 

memberikan arti umum, yaitu suatu lafadz yang mencakup berbagai satuan-

satuan yang bnyak, maka lafadz Kha>s adalah suatau lafadz yang 

menunjukan makna khusus.61 Definisi lafadz khas dari para Ulama adalah 

sebagai berikut: 

                                                            
58 Nazar Bakry, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1996), 184 
59 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran, (Bogor: Litera Antar Nusa, Bogor, 2011), 
312 
60 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), 298 
61 Mohammad Nor Ikhwan, Memahami Bahasa Al-qur’an,( Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 
185 
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1) Menurut Manna al-Qaththan, lafadz khas adalah lafadz yang merupakan 

kebalikan dari lafadz ‘am, yaitu yang tidak menghabiskan semua apa 

yang pantas baginya tanpa ada pembatasan.  

2) Menurut Mushtafa Said al-Khin, lafadz khas adalah setiap lafadz yang 

digunakan untuk menunjukkan makna satu atas beberapa satuan yang 

diketahui.  

3) Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khallaf, lafadz khas adalah lafadz 

yang digunakan untuk menunjukkan satu orang tertentu.62 

Jadi yang dimaksud dengan khas ialah lafadz yang tidak meliputi 

mengatakannya sekaligus terhadap dua sesuatu atau beberapa hal tanpa 

menghendaki kepada batasan.63 

3. Kaidah Manthu>q Mafhu>m 

a. Pengertian Mant}u>q dan Pembagiannya 

Secara etimoligi mant}u>q berasal dari bahasa arab nat}aqa yant}uqu 

yang artinya berbicara, sedangkan mant}uq isim maf’u>l-nya berarti yang 

dibicarakan, dan mant}u>q adalah arti yang diperlihatkakn oleh lafad yang 

diucapkan yakni, petunjuk arti tidak keluar dari unsur-unsur huruf yang 

diucapkan.64 

Dalam kitab Zubdat al-‘it{qa>n fi> Ulu>m al-Qur’an membagi mant}uq 

menjadi dua bagian yaitu lafad yang kemungkinan tidak memiliki lebih dari 

                                                            
62 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul, 299 
63 Manna’ khalil Al-Qat}t}a>n, 319 
64 Rosihon, Mutiara Ilmu-ilmu al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 233 
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satu arti yaitu nash, dan lafd yang kemungkinan memiliki lebih dari satu 

arti yaitu Z}a>hir dan Mu’awwal  

1) Lafad yang kemungkinan tidak memiliki lebih dari satu arti 

Lafad yang tidak memiiki kemungkinan lebih dari satu arti ayau 

nash ialah lafad yang bentknya sendiri telah dapat menunjukkan makna 

yang dimaksud secara tegas (s}a>rih{). tidak mengandung kemungkinan 

makna lain.65 Pengertian Nas{ yang lain yaitu merupakan suatu lafad yang 

betuknya sendiri telah dapat menunjukan makna yang dimaksud secara 

tegas, tidak mengandung kemungkinana lain.66 

2) Lafad yang kemungkinan memiliki lebih dari satu arti 

a) Z}a>hir 

Z}a>hir merupakan lafad yang diberi pemahaman dengan arti yang 

lebih diunggulkan. Z}a>hir ialah lafad yang menunjukan sesuatu makna 

yang segera dipahami ketika diucapakan tetapi disertai kemungkinan 

makna lain yang lemah (marju>h{)67 

b) Mu’awwal 

c) Mu’awwal merupakan lafad yang diberi pemahaman dengan arti yang 

tidak diunggulkan (marju>h{). Mu’awwal ialah lafad yang diartikan 

dengan makna marju>h{ karena ada suatu dalil yang menghalangi 

dimaksudkan makna yang ra>jih{.68 

                                                            
65 Rosihon, Op.cit  233 
66 Syaykh Manna‘ al-Qat}t}a>n, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2012), 312 
67 Mudzakir. AS, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Bogor: Litera AntarNusa, 2007), 359 
68 Ibid. 360 
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b. Pengertian Mafhu>m dan Pembagiannya 

Mafhu>m berasal dari bahasa araab fahima yafhamu yang artinya 

faham, sedang mafhu>m isim Maf’u>l nya. Mafhu>m adalah arti yang tidak 

diperhatikan oleh lafad yang diucap yakni, petunjuk arti unsur-unsur huruf 

yang diucapkan.69 Mafhu>m dibagi menjadi dua yaitu Mafhu>m muwa>faqah 

dan Mafhu>m Mukha>lafah. 

1) Mafhu>m Muwa>faqah 

Mafhu>m Muwa>faqah adalah suatu petunjuk kalimat yang 

menunjukan bahwa hukum yang tertulis pada kalimat itu berlaku pada 

masalah yang tidak tertulis, karena ada persamaan dalam maknanya. 

Disebut Mafhu>m muwa>faqah karena hukum yang tidak tertulis sesuai 

hukum yang tertulis.70 Mafhu>m muwa>faqah merupakan pemahaman 

yang diberikan kepada Mafhu>m itu selaras dengan yang dimiliki oleh 

lafad mant}u>q, dengan kata lain makna yang hukumnya sesuai dengan 

mant}u>q.71 Mafhu>m muwa>faqah dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a) Fatwa> al-Khita>b 

b) Lah}n al-Khita>b 

2) Mafhu>m Mukha>lafah 

Mafh{u>m Mukha>lafah merupakan pemahaman yang diberikan 

kepada lafad mafhu}m itu tidak selaras dengan yang dimiliki oleh lafad 

                                                            
69 Rosihon, Op. Cit., 235 

70 Syafi’i Karim, Fiqh Ushul Fiqh, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2007), 358 
71 Rosihon, Op. Cit., 235 
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mant{u>q, dengan kata lain makna yang berbeda hukumnya dengan 

mant{u>q.72 Mafhu>m Mukhalafah dibagi beberapa bagian yaitu: 

1) Mafhu>m al-was}fi>> 

2) Mafhu>m ‘Illah 

3) Mafhu>m Gha>yah 

4) Mafhu>m Laqa>b 

5) Mafhu>m H{asr 

6) Mafhu>m Sharat} 

4. Kaidah Muna>sabah 

Secara etimologi, Muna>sabah berasal dari bahasa arab dari asal kata 

na>saba-yuna>sibu-muna>sabatan yang berarti musha>kalah (keserupaan).73 dan 

Muaqa>rabah. Lebih jelas mengenai pengertian Muna>sabah secara etimologis 

disebutkan dalam kitab al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n bahwa Muna>sabah 

merupakan ilmu yag mulia yang menjadi teka-teki akal fikiran, dan yang dapat 

digunakan untuk mengetahui nilai (kedudukan) pembicara terhadap apa yang 

di ucapkan. 

Sedangkan secara terminologis definisi yang beragam muncul dari 

kalangan para Ulama terkait dengan ilmu Muna>sabah ini. Imam Zarkashi> salah 

satunya, memaknai Muna>sabah sebagai ilmu yang mengaitkan pada bagian-

bagian permulaan ayat dan akhirnya, mengaitkan lafal-lafal umum dan lafal 

                                                            
72 Rasihon, Op. Cit,, 235 
73 Badr al-Di>n al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,  (beirut:Dar al-Ma‘rifah li al-Tiba>’ah 
wa al_Nashi>r, 1972), 35-36. 
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lafal khusus, atau hubungan antar ayat yang terkait dengan sebab akibat, ‘illah-

ma‘lu>l, kemiripan ayat pertentangan (Ta‘a>rud}).74 

Dalam pengertian istilah, Muna>sabah diartikan sebagai ilmu yang 

membahas hikmah korelasi urutan ayat Al-Qur’an atau dengan kalimat lain, 

Muna>sabah adalah usaha pemikiran manusia dalam menggali rahasia hubungan 

antar surat atau ayat yang dapat diterima oleh akal. Dengan demikian 

diharapkan ilmu ini dapat menyingkap rahasia illahi, sekaligus sanggahanya, 

bagi mereka yang meragukan Al-Qur’an sebagai wahyu.75 

                                                            
74 Badr al-Di>n al-Zarkashi>, al-Burha>n, 35-36 
75 Hasbi Ash Shiddiqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmui Tafsir, (Jakarta:Bulan Bintang, 1965), 95. 


